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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menumbuhkan minat keterampilan 

vokasional pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sebagai upaya meningkatkan 

kemandirian dan keberfungsioan sosial. Panti Asuhan Bina Siwi sebagai Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) tidak hanya berperan dalam pemenuhan 

kebutuhan dasar, tetapi juga dalam pengembangan keterampilan vokasional sebagai 

program unggulan, khsusnya bagi anak tunagrahita. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak 

tunagrahita, serta faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi proses 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, dengan informan yang dipilih secara teknik 

purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di Panti Asuhan Bina Siwi 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap awal pengenalan keterampilan, tahap 

pendampingan, dan tahap penguatan minat keterampilan vokasional. Tahap awal 

dilakukan melalui metode melihat sambil belajar, tahap pendampingan dilakukan 

melalui keterlibatan pelatih profesional dan mentor atau inspirasi. Selanjutnya 

tahap penguatan minat dilakukan melalui pemberian apresiasi dan ruang ekplorasi 

Proses tersebut melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling 

berkaitan dan terintegrasi. Faktor pendukung dalam proses tersebut meliputi faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi: 1) kemauan anak, 2) keterlibatan 

aktif dan perhatian,  serta 3) perasaan senang. Faktor eksternal meliputi: 1) program 

unggulan panti asuhan, 2) dukungan dan motivasi pengasuh, 3) tempat kondusif, 4) 

ketersediaan alat dan bahan. Adapun faktor penghambatnya yaitu: 1) kendala 

finansial (modal), 2) variasi tingkat kemampuan anak, 3) stabilitas emosional anak, 

dan 4) ketidakseimbangan rasio pengasuh.  

Kata kunci: Minat, Keterampilan Vokasional, Anak Tunagrahita  
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the importance of fostering interest in vocational 

skills in children with Special Needs (ABK) as an effort to increase independence 

and social functioning. Bina Siwi Oerphanage as a Child Social Welfare Institution 

(LKSA) not only plays a role in fulfilling basic needs, but also in developing 

vocational skills as a flagship program, especially for children with intellectual 

disabilities. This study aims to describe the process of fostering interest in vocatinal 

skills in children with mental retardation, as well as the supporting and inhibiting 

factors that influence the process. This study uses a qualitative method with a 

descriptive approach. Data collection techniques are carried out through 

observation, in-depth interviews, and documentation, with informants selected 

using purposive techniques. The results show that the process of fostering interest 

in vocatinal skills in children with intellectual disabilities at the Bina Siwi 

Orphanage is carried out through three stages, namely the initial stage of skill 

introduction, the mentoring stage, and the stage of strengthening interest in 

vocational skills. The initial stage is carried out through the method of watching 

while learning, the mentoring stage is carried out through the involvement of 

professional trainers and mentors or inspiration. The next stage of strengthening 

interes tis carried out through providing appreciation and space for exploration. 

This process involves cognitive, affective, and psychomotor aspects that are 

interrelated and integrated. Supporting factors in this process include internal and 

externalَ factors.َ Internalَ factorsَ include:َ 1)َ theَ child’sَ willingness, 2) active 

involvement and attention, and 3) feelings of happines. External factor include: 1) 

the orphanage’sَflagshipَprograms,َ2) support and motivation from caregivers, 3) a 

conducive environment, and 4) availabity of tools and materials. Inhibiting factors 

include: a) financial constraints (capital), b) variation in children’sَabilityَlevels,َc)َ

children’sَemotionalَstability,َandَd)َanَimbalance in the caragiver ratio.  

Keywords: Interest, Vocational Skills, Children with Intellectual Disabilities  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) merupakan langkah penting dalam mencegah adanya keterlantaran 

dan meningkatkan kemandirian ABK di masa depan. Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) merujuk pada individu anak yang menunjukkan karakteristik spesifik yang 

membedakannya dari mayoritas anak seusianya. Perbedaan ini tidak selalu 

berkaitan dengan keterbatasan fisik, mental, atau emosional. Kelompok ABK ini 

meliputi anak-anak dengan hambatan penglihatan, pendengaran, intelektual, fisik, 

emosional dan perilaku, mereka yang mengalami kesulitan belajar, gangguan 

perilaku, anak-anak dengan bakat istimewa, serta mereka yang memiliki kondisi 

kesehatan khusus.1 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menghadapi tantangan 

dalam memperoleh  pendidikan dan pengembangan potensi diri karena keterbatasan 

yang dimiliki (fisik, intelektual, maupun sosial). Kondisi ini semakin diperburuk 

apabila banyak ABK yang tidak diberikan akses pembinaan yang tepat sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhannya, sehingga mereka menjadi lebih rentan 

mengalami ketidakberdayaan dan keterlantaran.  

Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Tahun 2024, diperoleh 

 
1 Yolenta Varista Tea et.al.,َ “Implementasiَ Pemenuhanَ Hak-Hak Anak Berkebutuhan 

KhususَDiَSekolahَInklusi,”َJurnal Pendidikan Inklusi Citra Bakti 1, no. 1 (2023), hlm. 75–87. 
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sekitar 1,6 juta ABK di Indonesia.2 Namun tidak semua dari mereka mendapatkan 

akses pendidikan dan pembinaan yang layak. Bahkan, Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2023, terdapat 5.504 ABK usia sekolah, tetapi hanya 2.823 yang pergi 

ke sekolah, dan masih ada 1.246 anak yang belum mendapatkan layanan pendidikan 

yang optimal, sehingga berdampak pada terhambatnya proses perkembangan dan 

keberfungsian sosial. Secara lebih spesifik, salah satu jenis ABK yang sering 

dijumpai di dunia adalah anak tunagrahita atau anak dengan hambatan intelektual. 

Berdasarkan berbagai kajian, prevalensi tunagrahita di seluruh dunia diperkirakan 

mencapai sekitar 1-3% dari populasi. Sementara itu, di Daerah Istimewa 

Yogyakarta jumlah tunagrahita tercatat sebanyak 8.366 jiwa.3 Data tersebut 

menunjukkan bahwa anak tunagrahita merupakan kelompok yang cukup signifikan 

dalam populasi ABK dan membutuhkan  perhatian khusus dalam pengembangan 

potensi. Sama halnya dengan anak-anak yang lain, mereka  juga mempunyai hak 

yang sama untuk berhasil dan berkembang dalam hidupnya dengan bakat dan minat 

yang mereka miliki.4 

Kurangnya akses layanan pendidikan dan pengembangan keterampilan bagi 

ABK membuat mereka semakin terpinggirkan dan merasa tidak berdaya. 

Ketidakberdayaan ABK dapat menyebabkan mereka mengalami tekanan 

 
2 Data Badan Pusat Statistik Februari 2024 mengenai Jumlah Anak Berkebutuhan Khusus 

di Indonesia, diakses 17 Maret 2025. 

3 Indriyani Nurfauziah et.al., “Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Video 

Animasi Dan Bermain Puzzle Untuk Peningkatan Kemampuan Cuci Tangan Pada Anak Tunagrahita 

Di Slb N Depok Citayam, ” Journal Of  Nursing Research 5, no. 2 (2025). 

4 AchmadَFarid,َ“MenggaliَPotensi Minat Dan Bakat Siswa Inklusif Di Sekolah Metal 

DenganَParenting,َKonseling,َDanَSkillَEducation,”َJurnal Ilmu Pengetahuan 1, no. 1 (2021). 
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psikologis, rendahnya rasa percaya diri, serta keterbatasan dalam berinteraksi 

sosial, yang pada akhirnya dapat memperburuk kondisi mereka. Selain itu, 

penyebab ketelantaran ABK adalah kurangnya perhatian dari masyarakat. Banyak 

orang yang masih memiliki stigma negatif terhadap ABK, menganggap ABK tidak 

mampu bekerja atau berkontrsi secara produktif. Akibatnya, ABK sering kali 

diabaikan dan tidak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan potensinya. 

Padahal setiap individu, termasuk ABK memiliki potensi yang dapat diasah atau 

dikembangkan melalui pendidikan dan pembinaan yang tepat.5  

Oleh sebab itu, sangatlah penting untuk memastikan kesejahteraan ABK 

melalui pendekatan yang komprehensif, baik meliputi pendidikan formal maupun 

pendidikan non-formal, yang dapat membantu mereka mengenali dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki. Pengembangan keterampilan vokasional 

bagi ABK merupakan bagian dari pendidikan kecakapan hidup yang bertujuan 

untuk membantu ABK melatih kemandirian, mengembangkan kemampuan motorik 

dan kognitif, meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu ABK berfungsi 

secara optimal dalam kehidupannya sehari-hari. Pengembangan keterampilan 

vokasional tidak hanya berkaitan dengan penguasaan kemampuan teknis saja, tetapi 

sejauh mana minat keterampilan vokasional dapat tumbuh dalam diri ABK. Melalui 

pengembangan keterampilan vokasional tersebut, diharapkan lulusan pendidikan 

khusus seperti ABK, dapat memiliki kesempatan yang setara dengan anak-anak 

lainnya dalam mengembangkan potensi diri serta menunjukkan ketertarikan dan 

 
5 Tatik Mulyati et.al.,َ“PemberdayaanَSiswaَBerkebutuhanَKhususَMelaluiَKeterampilanَ

Untuk Melatih Kemandirian Di Slb Psm Takeran – Magetan,”َJurnal Terapan Abdimas 6, no. 1 

(2021), hlm. 78. 



4 
 

 

  

keterlibatan aktif pada keterampilan yang dipelajarinya.6 Selain itu, ABK juga akan 

mampu membawa dan mengembangkan berbagai ide untuk berinovasi.7 

Keberhasilan program keterampilan vokasional sangat bergantung pada 

perencanaan yang inovatif dari tenaga pendidik dan pengasuh, serta dukungan 

kebijakan pemerintah sebagai landasan hukum bagi pelaksanaan pemberdayaan 

ABK.  

Upaya pemberdayaan ABK dapat dilakukan melalui pendidikan non-formal 

atau pendidikan luar biasa, sebagaimana yang diatur dalam PP. Nomor 72 Tahun 

1991 Pasal 18 ayat (1) menegaskan bahwa peserta didik Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) berhak atas perlakuan yang sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan kelainannya.8 Ketentuan ini menjadi landasan hukum bagi 

penyelenggaraan pendidikan dan pembinaan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

yang berorientasi pada pembentukan dan pengembangan potensi individual, 

termasuk melalui pendidikan non formal berbasis keterampilan. Berdasarkan 

ketentuan tersebut, setiap anak memiliki bakat apabila digali akan berkembang dan 

menjadi sisi positif bagi masa depannya. Memberikan pendidikan adalah suatu 

upaya dalam meningkatkan tingkat sumber daya manusia. Terdapat berbagai cara 

memperoleh pendidikan baik formal ataupun non-formal. Hal ini mengindikasikan 

 
6 Eka Prihatin et.al.,َ“ModelَManajemenَPendidikanَLifeَSkillَPadaَAnakَBerkebutuhanَ

Khusus,”َJurnal Penelitian Pendidikan 18, no. 3 (2018). 

7 Sofiati Sofiati et.al.,َ “Pelatihanَ Agroَ Bisnis :َ Upayaَ Membentukَ Kompetensiَ

KewirausahaanَAnakَBerkebutuhanَKhususَDiَPantiَBinaَSiwiَBantul,”َWasana Nyata 5, no. 1 

(2021), hlm. 10–15. 

8 TriyantoَdanَDestyَRatnaَPermatasari,َ“PemenuhanَHakَAnakَBerkebutuhanَKhususَDiَ

SekolahَInklusi,” Jurnal Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan 25. 2 (2016), hlm. 176–86. 
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bahwa bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), pendidikan tidak hanya terbatas 

pada jalur formal, melainkan juga mencakup pendidikan non-formal yang berperan 

penting dalam mendukung tumbuh kembang, kemandirian, dan kemampuan 

keberfungsian sosial mereka.9 Salah satu pendidikan non-formal yang berperan 

menyediakan atau memenuhi hak ABK tersebut adalah pendidikan di Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)/Panti Asuhan. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan 

sosial anak yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan 

kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan 

pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan pengganti orang tua atau wali 

anak dalam menjamin kebutuhan baik sosial, psikologis, dan fisik kepada anak 

asuh. Upaya tersebut diarahkan untuk memberikan ruang pengembangan 

kepribadian yang luas dan tepat, sehingga anak-anak tersebut dapat tumbuh menjadi 

generasi penerus bangsa yang aktif dalam pembangunan nasional.10 Dalam hal ini, 

LKSA atau panti asuhan tidak hanya memiliki peran penting dalam membantu anak 

mendapatkan pendidikan formal dan sebagai pengganti keluarga, tetapi juga 

sebagai ruang pembelajaran yang memungkinkan ABK memperoleh pelatihan 

keterampilan vokasional sebagai bekal kemandirian.  

Salah satu panti asuhan yang secara aktif menjalankan pendidikan non-

 
9 Sella Mutiara et.al.,َ“KarakteristikَDanَModelَBimbinganَAtauَPendidikanَIslamَBagiَ

ABKَTunaَWicaraَDiَMasyarakatَKelurahanَLubukَLintangَGangَMacangَBesarَRTَ07َRWَ03,”َ

Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (2023). 

10 ParlindunganَMarpaungَdanَGusmanَHulu,َ“EfektivitasَPelaksanaanَPelayananَSosialَ

DanَPembinaanَTerhadapَPerilakuَAnakَAsuh,”َJurnal Governance Opinion 4, no. 1 (2019) hlm. 

67–84. 
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formal melalui kegiatan keterampilan vokasional bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) adalah Panti Asuhan Bina Siwi terletak di Komplek Balai Desa Sendangsari 

Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Ini adalah rumah asuh swasta yang dikelola oleh 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LKS) Kelurahan Sendangsari, yang berada di 

bawah naungan Yayasan Ngudiharjo, dan mendapat izin dari Dinas Sosial 

Kabupaten Bantul berdasarkan Akta Notaris No.003 pada tanggal 14 Desember 

1999. 11 Panti Asuhan Bina Siwi telah memperoleh Akreditasi B sebagai bentuk 

pengakuan terhadap kualitas pelayanan dan pengasuhan yang diberikan kepada 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).  

Berdirinya Panti Asuhan Bina Siwi dilatarbelakangi dari kegelisahan 

terhadap ABK di Wilayah Pajangan yang belum mendapatkan pendidikan karena 

berasal dari keluarga kurang mampu. Saat ini Panti Asuhan Bina Siwi menampung 

45 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), mencakup 27 prempuan dan 18 laki-laki. 

Mereka berasal dari kalangan yatim, piatu, atau yatim piatu, namun 90% dari 

mereka adalah tanpa orang tua (yatim piatu). Latar belakang keluarga yang kurang 

mampu menyebabkan ABK tidak mendapatkan perhatian dan dukungan yang 

dtuhkan sesuai dengan keterbatasannya. Terdapat empat jenis ABK yang tinggal di 

Panti Asuhan Bina Siwi yakni tunagrahita (gangguan intelektual), tunawicara 

(gangguang berbicara, tunanetra (gangguan penglihatan), dan tunadaksa. 

Berdasarkan data panti, sebagian besar ABK yang tinggal di Panti Asuhan Bina 

Siwi merupakan anak tunagrahita dengan jumlah mencapai 42 anak. Usia ABK di 

 
11 Natasyaَ Dwiَ Nurmalita,َ “Collaborativeَ Governanceَ dalamَ Pemberdayaanَ Sosialَ

EkonomiَKelompokَDifabelَPantiَAsuhanَBinaَSiwi,”َJIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 9, 

no. 2 (2024), hlm. 142-143. 
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panti cukup bervariasi, mulai dari usia 11 tahun hingga berusia di atas 30 tahun. 

Meskipun beberapa di antaranya secara fisik telah berusia dewasa, namun secara 

mental mereka masih seperti anak-anak sehingga disebut sebagai ABK.  

Berdasarkan Data Profil Panti Asuhan Bina Siwi, panti ini merupakan satu-

satunya LKSA di Wilayah Pajangan yang khusus menampung ABK.12 Kondisi 

tersebut menjadikan Panti Asuhan Bina Siwi memiliki karakteristik yang khas dan 

relevan untuk dijadikan objek penelitian, khususnya kajian mengenai minat 

keterampilan vokasional. Dalam mendukung pemberdayaan ABK, Panti Asuhan 

Bina Siwi tidak hanya memberikan pengasuhan dan pendidikan formal seperti panti 

asuhan pada umunya, tetapi juga aktif menjalankan pendidikan non-formal melalui 

berbagai program keterampilan vokasional yang disesuaikan dengan kemampuan 

ABK. Bentuk Keterampilan vokasional yang diberikan seperti menjahit (baju, 

daster, celana, dan pouch), membuat keset dari kain perca, menyablon kaos, 

membuat kipas, sandal hotel, pot dari kain perca, melukis, serta  pertanian dan 

peternakan. Dalam program keterampilan vokasional bidang menjahit, Panti 

Asuhan Bina Siwi menjalin kerja sama dengan Perusahaan garmen berskala 

Internasional yang ada di Bantul DI Yogyakarta, yaitu PT Ameya. Melalui kerja 

sama ini, panti mendapat pasokan kain perca yang dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan produksi keset dan berbagai kerajinan tangan lainnya.13 Berdasarkan 

hasil wawancara kepada Jumilah selaku Kepala Panti Asuhan Bina Siwi, diketahui 

bahwa  produk kerajinan hasil karya anak di Panti Asuhan Bina Siwi saat ini telah 

 
12 Dokumen Profil Panti Asuhan Bina Siwi Tahun 2026.  

13 Ibid. hlm.144. 
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berhasil dipasarkan hingga ke luar negeri.14  

Keberhasilan program keterampilan vokasional di Panti Asuhan Bina Siwi 

ini tidak hanya membantu ABK dalam mengembangkan kemampuan kerja, 

menguatkan rasa percaya diri, dan menjadi lebih mandiri, namun juga menjadikan 

Panti Asuhan Bina Siwi tidak sepenuhnya bergantung pada subsidi pemerintah 

ataupun donatur tetap, melainkan mampu bertahan dengan hasil usaha mereka 

sendiri. Berbagai keterampilan vokasional yang ada di Panti Asuhan Bina Siwi 

menjadi media pembelajaran bagi ABK untuk mencoba, mengenal, dan 

mengeksplorasi kemampuan dirinya. Keterlibatan ABK dalam program 

keterampilan vokasional menunjukkan respons yang berbeda-beda, baik dari segi 

ketertarikan, perhatian, maupun keterlibatan aktif dalam kegiatan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, menumbuhkan minat keterampilan 

vokasional pada Anak Berkebutuhan Khusus di Panti Asuhan Bina Siwi tentunya 

tidak lepas dari peran pengasuh dan pelatih dalam menciptakan suasana belajar 

yang kondusif dan sesuai dengan karakteristik ABK. Menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional pada ABK bukanlah suatu hal yang mudah karena setiap 

anak menunjukkan respons yang berbeda tergantung pada kondisi fisik, kognitif, 

dan psikologinya. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan 

vokasional bagi ABK diperlukan adanya pengalaman praktik langsung, 

pendampingan intensif, dan stimulus yang disesuikan dengan kebutuhan anak agar 

mampu menumbuhkan keterlibatan dan ketertarikan belajar. Selain itu, minat anak 

 
14 Hasil Wawancara dengan Jumilah, Kepala Panti Asuhan Bina Siwi, Tanggal 8 Februari 

2026.  
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terhadap keterampilan vokasional tidak muncul secara langsung, tetapi tumbuh 

melalui proses yang melibatkan proses interaksi, pengalaman praktik, dan 

penguatan minat secara bertahap.15 Oleh karena itu, proses menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional menjadi penting dan menarik untuk dikaji karena 

berkaitan dengan bagaimana ABK membangun ketertarikan, perhatian, dan 

partisipasi aktif terhadap kegiatan keterampilan vokasional yang diberikan.  

Adapun penelitin ini secara khusus berfokus pada anak tunagrahita sebagai 

subjek penelitian. Pemilihan anak tunagrahita didasarkan pada karakteristik mereka 

yang memiliki hambatan intelektual atau cenderung mengalami keterbatasan dalam 

aspek kognitif, kemampuan adaptasi sosial, dan pemahaman instruks sehingga 

membutuhkan pendekatan yang lebih konkret, bertahap dan berulang. Penelitian 

menunjukkan bahwa anak tunagrahita cenderung lebih mudah memehami 

pembelajaran berbasis praktik dibandingkan pembelajaran abstrak, sehingga 

keterampilan vokasional dianggap menjadi media yang efektif dalam melatih 

kemandirian dan keberfungsian sosialnya.16 Anak tunagrahita di Panti Asuhan Bina 

Siwi terlibat secara aktif dalam berbagai keterampilan vokasional yang 

dilaksanakan panti. Kondisi tersebut menjadikan peluang bagi peneliti untuk 

memahami secara mendalam bagaimana proses menumbuhkan minat keterampilan 

vokasional berlangsung, bagimana minat tersebut tumbuh melalui belajar dan 

 
15 EsyَAmeliaَ danَNurَAzizah,َ “Implementasiَ PembelajaranَKeterampilanَVokasionalَ

untukَAnakَBerkebutuhanَKhusus:َSebuahَTinjauanَSistematis,”َJurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

7, no. 5 (2023). 

16 TatikَMulyatiَdkk.,َ“PemberdayaanَSiswaَBerkebutuhanَKhususَMelaluiَKeterampilanَ

Untuk Melatih Kemandirian Di Slb Psm Takeran – Magetan,”َ JurnalَTerapanَAbdimasَ6,َno.َ1َ

(2021). 
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eksplorasi, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul “Menumbuhkan Minat 

keterampilan Vokasional Anak Berkebutuhan Khusus: Studi Anak 

Tunagrahita Panti Bina Siwi Bantul.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diangkat sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak 

tunagrahita di Panti Bina Siwi Bantul? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam proses 

menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita 

diiPantiiBinaiSiwi Bantul? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berkaitan denganirumusan imasalah yang telah ditetapkan,ipenelitian ini 

memiliki tujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada 

anak tunagrahita di Panti Bina Siwi Bantul. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam proses 

menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di Panti 

Bina Siwi Bantul. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu imemberikan kontrsi terhadap 

pengembangan kajian Ilmu Kesejahteraan Sosial dalam bidang pendidikan non-

formal bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Penelitian ini juga diharapkan 

menambah pemahaman akademik mengenai proses menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional pada anak tunagrahita yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhannya. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pemerintah, lembaga sosial, dan panti asuhan dalam merancang kebijakan 

mengenai pemberdayaan ABK, khususnya dalam bidang pembinaan keterampilan 

vokasional. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menumbuhkan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya memberikan dukungan 

kepada ABK, khususnya dalam mengasah keterampilan vokasional sesuai dengan 

minat, bakat, dan potensi yang tidak dimiliki semua orang. 

 

E. Kajian Pustaka  

Beberapa penelitian yang terkait atau terkait dengan penelitian ini adalah:  

Pertama, Penelitian oleh Sopiah, et al., yangَberjudulَ“PeningkatanَMinatَ

Vokasional Melalui Budidaya Hidroponik Siswa Tunagrahita Jenjang ASMALB di 
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SKhَNegeriَ01َKotaَSerang”.17 Penelitian ini membahas upaya peningkatan minat 

vokasional siswa tunagrahita melalui kegiatan budidaya hidroponik sebagai bentuk 

pembelajaran yang bersifat praktis dan aplikatif. Hasil penelitian pada 14 siswa 

tunagrahita ringan menunjukkan bahwa sepuluh siswa mengalami peningkatan 

minat vokasional yang signifikan, terbukti dari antusiasme, aktivitas praktik, dan 

kemandirian dalam merawat tanaman. Mereka membantu menjadi lebih mandiri, 

lebih koordinasi motorik, lebih percaya diri, dan membuat program vokasional 

yang lebih hemat ruang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kegiatan 

keterampilan berbasis praktik langsung dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi siswa tunagrahita.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

yaitu keduanya sama-sama meneliti terkait minat vokasional melalui kegiatan 

keterampilan pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Namun terdapat beberapa 

perbedaan mendasar antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis. Penelitian 

oleh Sopiah et al. dilakukan di satuan pendidikan formal khusus (SKh/SLB) dengan 

jenis keterampilan tertentu, yaitu budidaya hidroponik, dan lebih menekankan pada 

hasil peningkatan minat vokasional setelah pelaksanaan program. Sedangkan 

penelitian penulis berfokus pada proses menumbuhkan minat keterampilan 

vokasional dalam konteks pendidikan non-formal di Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Anak (LKSA), yaitu Panti Bina Siwi dengan jenis keterampilan vokasional yang 

lebih beragam. Dari sisi metode, penelitian oleh Sopiah et al. lebih berorientasi pada 

 
17 Dewi Sopiah et.al.,َ“PeningkatanَMinatَVokasionalَMelaluiَBudidayaَHidroponikَSiswaَ

Tunagrahitaَ Jenjangَ SMALBَ Diَ SKhَ Negeriَ 01َ Kotaَ Serang,”َ Jurnal Pengabdian Pada 

Masyarakat 7, no. 2 (2026). 
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implementasi program keterampilan, sedangkan penelitian penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif studi kasus untuk memahami secara mendalam proses 

terbentuknya minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita. Selain itu 

penelitian penulis menggunakan konsep minat yang melibatkan tiga aspek utama 

(kognitif, afektif, dan psikomotorik) untuk menjelaskan bagaimana minat 

keterampilan vokasional anak tunagrahita terbentuk dan berkembang secara 

bertahap melalui pengalaman praktik dan pendampingan. 

Kedua, penelitian oleh Amelia & Azizah yang berjudul “Implementasi 

pembelajaran keterampilan vokasional untuk anak berkebutuhan khusus: Sebuah 

tinjauan sistematis”.18 Penelitian ini membahas pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan vokasional sebagai bagian dari pendidikan khusus bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK), yang menekankan pentingnya pengalaman praktik 

dengan disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhannya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan atau pembelajaran keterampilan vokasional yang 

dilaksanakan melalui kegiatan praktik langsung dapat membantu ABK 

memaksimalkan potensi yang dimiliki dan meningkatkan kemandirian fungsional 

sehari-hari. Pengalaman praktik yang berulang dan konkret memberikan 

kesempatan ABK  untuk mengenal kemampuan dirinya, membangun rasa percaya 

diri, serta menumbuhkan ketertarikan dan minat pada keterampilan yang 

dilaksanakan. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yaitu 

 
18 EsyَAmeliaَ danَNurَAzizah,َ “Implementasiَ PembelajaranَKeterampilanَVokasionalَ

untukَAnakَBerkebutuhanَKhusus:َSebuahَTinjauanَSistematis,”َJurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 7, no. 5 (2023). 
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sama-sama membahas keterampilan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) melalui 

kegiatan praktik. Namun terdapat beberapa perbedaan. Penelitian oleh Amelia & 

Azizah menggunakan metode systematic literature review dengan fokus pada 

implementasi pembelajaran keterampilan vokasional pada jenis ABK secara umum. 

Selain itu, penelitian tersebut menitikberatkan pada implementasi pembelajaran 

keterampilan vokasional dalam upaya meningkatkan kemandirian fungsional Anak 

ABK. Sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus 

untuk memahami secara mendalam proses menumbuhkan minat keterampilan 

vokasional pada anak tunagrahita dalam  konteks lembaga non-formal atau 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), yakniiPantiiBina Siwi.  Penelitian 

ini juga menggunakan konsep minat yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik untuk menjelaskan bagaimana minat keterampilan vokasional 

tumbuh dan berkembang melalui pengalaman praktik, pendampingan, dan 

keterlibatan aktif anak tunagrahita dalam kegiatan keterampilan vokasional.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mulyati, Utami, dan Susilo pada 

dalam jurnal yangَberjudulَ“Pemberdayaan Siswa Berkebutuhan Khusus Melalui 

Keterampilan Untuk Melatih Kemandirian Di Slb Psm Takeran Magetan”.19  Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pemberdayaan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) melalui pelatihan keterampilan dapat meningkatkan keterampilan kerja dan 

kemandirian siswa dalam menjalankan aktivitas produktif. Program keterampilan 

menjadi sarana pemberdayaan ABK agar mampu mengembangkan kemampuan 

 
19 Tatik Mulyati et.al.,َ“PemberdayaanَSiswaَBerkebutuhanَKhususَMelaluiَKeterampilanَ

Untuk Melatih Kemandirian Di Slb Psm Takeran – Magetan,”َJurnal Terapan Abdimas 6, no. 1 

(2021).  
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praktis yang beguna dalam kehidupan sehari-hari.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengkaji Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan kegiatan keterampilan sebagai 

sarana pemberdayaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu, 

penelitian yang dilakukan oleh Mulyati, Utami, dan Susilo lebih menekankan pada 

hasil pelatihan keterampilan dalam meningkatkan kemandirian ABK di Slb Psm 

Takeran Magetan. Sedangkan penelitian penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif studi kasus berfokus pada proses menumbuhkan minat keterampilan 

vokasional pada anak tunagrahita dalam konteks lembaga non-formal atau 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), yaitu Panti Bina Siwi.  Selain itu, 

penelitian penulis juga menggunakan konsep minat keterampilan vokasional 

sebagai fokus utama kajian untuk memahami bagaimana minat anak tunagrhaita 

tumbuh dan berkembang. 

Keempat, penelitianَ olehَ Yuniatariَ danَ Na’imahَ yangَ berjudulَ

“PengembanganَMinatَdanَBakatَAnakَUsiaَDiniَBerkebutuhanَKhsuus”.20 Fokus 

penelitian ini adalah upaya lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam 

menumbuhkan minat dan bakat anak-anak usia dini yang memiliki kebutuhan 

khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua dan lembaga pendidikan 

memegang peran penting dalam mengembangkan minat dan bakat anak-anak sesuai 

dengan kemampuan mereka. Pengembangan ini dapat dicapai melalui berbagai 

cara, seperti dengan identifikasi minat dan bakat anak sejak dini dan bekerja sama 

 
20 YuniatariَYuniatariَdanَNa’imahَNa’imah,َ“PengembanganَMinatَdanَBakatَAnakَUsiaَ

DiniَBerkebutuhanَKhusus,”َJournal on Early Childhood 4, no. 2 (2021), hlm. 136–43 
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dengan orang tua dengan baik, melihat kecerdasan anak, mengamati perilaku anak 

serta memberikan stimulus yang tepat, dan memberikan dukungan positif secara 

berkelanjutanikepadaianak.  

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada  

kajiannya mengenai minat Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Namun, terdapat 

perbedaan substansial terkait fokus, subjek, dan konteks penelitian. Penelitian 

YuniatariَdanَNa’imahَberfokus pada pengembangan minat dan bakat anak usia 

dini dalam konteks lembaga pendidikn formal PAUD. Sementara itu, penelitian 

penulis lebih menitikberatkan pada proses menumbuhkan minat keterampilan 

vokasional pada anak tunagrahita berdasarkan konsep minat, dan dalam konteks 

lembaga non-formal atau LKSA, yaitu Panti Bina Siwi. Selain itu, penelitian 

penulis tidak hanya mengkaji minat secara umum, tetapi secara khusus mengkaji 

minat keterampilan vokasional yang tumbuh dan berkembang melalui pengalaman 

praktik, pendampingan, dan keterlibatan aktif anak tunagrahita.  

Kelima, penelitian oleh Fadilah, et al., yangَberjudulَ“UpayaَMeningkatkanَ

Kreativitas  dan Keterampilan Anak Berkebutuhan Khusus di SLB Ganda Daya 

Ananda”.21  Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan kreativitas dan 

keterampilan ABK dilakukan melalui dua pendekatan utama, yaitu 

memperkenalkan keterampilan baru yang belum diketahui anak serta membimbing 

kreativitas sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. Selanjutnya hasil karya 

 
21 Bella Fadilah et.al.,َ “Upayaَ Meningkatkanَ Kreativitasَ Danَ Keterampilanَ Anakَ

Berkebutuhanَ Khususَ Diَ SLBَ Gandaَ Dayaَ Ananda,”َ The Indonesian Journal of Community 

Engagement 1, no. 1 (2022), hlm. 17–23. 
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diletakkan di galeri untuk di jual dan dipromosikan sebagai bentuk apresiasi 

terhadap kemampuan ABK. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

meneliti pada ABK dan keterampilan. Namun, terdapat perbedaan pada fokus 

kajian dan tujuan penelitian. Penelitian oleh Nurhasanah et al. lebih menekankan 

pada upaya meningkatkan kreativitas dan keterampilan anak serta pemanfaatan 

hasil karya yang dapat dipamerkan dan dijual. Sedangkan penelitian penulis 

berfokus pada proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak 

tunagrahita berdasarkan konsep minat, yaitu bagaimana ketertarikan, perhatian, dan 

keterlibatan anak terhadap keterampilan vokasional dapat tumbuh dan berkembang 

melalui proses pembelajaran, pengalaman praktik, dan pendampingan. Selain itu, 

penelitian penulis menggunakan pendekatan studi kasus untuk memahami proses 

tersebut secara mendalam dalam konteks LKSA atau panti asuhan, yaitu di Panti 

Bina Siwi.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, terdapa dua kebaruan 

(novelty) dalam penelitian ini. Pertama, dari segi subjek  dan lokasi penelitian, 

bahwasannya belum terdapat penelitian yang secara khusus berfokus pada anak 

tunagrahita di LKSA, khususnya di Panti Bina Siwi Bantul. Kedua, dari segi fokus 

kajian, belum terdapat penelitian yang membahas proses menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional pada anak tunagrahita dengan mengkajinya melalui 

konsep minat yang mencakup tiga aspek utama psikologis individu, yaitu aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
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dalam mengenai proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak 

tunagrahita di Panti Bina Siwi Bantul.  

 

F. Kerangka Teori 

1. Proses Pembelajaran dalam Menumbuhkan Minat 

Pembelajaran merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, serta perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Dalam pengertian 

psikologis, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga mencakup sikap, keterampilan, dan perilaku individu.22 Oleh karena itu, 

proses pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu seseorang 

mengembangkan kemampuan, minat, dan potensi diri dengan pengalaman belajar 

yang dialami secara langsung. Dalam proses pembelajaran, minat tidak muncul 

secara tiba-tiba atau kebetulan, melainkan tumbuh melalui proses pembelajaran 

yang melibatkan  pemberian stimulus, pendampingan, pengalaman eksploratif, dan 

keterlibatan aktif individu dalam suatu kegiatan atau pembelajaran tertentu. 

 Minat dapat diartikan sebagai perasaan suka dan ketertarikan terhadap 

sesuatu yang muncul tanpa adanya paksaan. Minat juga dapat didefinisikan sebagai 

kecenderungan untuk memperhatikan suatu aktivitas, merasakan kesenangan saat 

 
22 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Revisi, Cetakan 6 

(Jakarta; PT Rineka Cipta, 2015). 
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melakukannya, serta adanya keterlibatan atau partisipasi aktif di dalamnya.23 Dalam 

proses pembelajaran, tumbuhnya minat dalam diri individu melibatkan (3) tiga 

aspek psikologis utama, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.24  

1) Aspek Kognitif 

Aspek kognitif minat berkaitan dengan pengetahuan, pemahaman, dan rasa 

ingin tahu seseorang terhadap suatu objek atau aktivitas. Aspek kognitif terlihat 

ketika individu mulai mengenali, memahami dan menyadari tentang nilai atau 

manfaat yang akan diperoleh dari suatu kegiatan yang dilakukan. Semakin besar 

pemahaman seseorang terhadap manfaat dan tujuan  suatu aktivitas, maka semakin 

besar pila kemungkinan munculnya minat terhadap aktivitas atau kegiatan tersebut.  

2) Aspek Afektif 

Minat memiliki kaitan erat dengan aspek afektif atau perasaan emosional 

individu yang mendalam, yang diekspresikan melalui sikap terhadap aktivitas yang 

diminati (aspek kognitif), seperti rasa senang, nyaman, tertarik, dan antusiasme. 

Pembentukan aspek afektif ini, serupa dengan kognitif, sangat dipengaruhi oleh 

pengalaman seseorang serta penerimaan positif dari figur penting seperti orang tua, 

guru, dan lingkungan sosial. Seseorang akan mengembangkan minat yang kuat 

pada suatu hal jika ia merasakan kepuasan dan manfaat, serta menerima penguatan 

dari lingkungannya. Hal ini akan membuatnya fokus pada aktivitas tersebut 

 
23 YohanesَEkaَPuspawanَdanَTritjahjoَDannyَSoesilo,َ“PeningkatanَMinatَBelajarَSiswaَ

KelasَIxَMelaluiَLayananَBimbinganَKelompokَDiَSmpَKristenَ1َSalatiga,”َMimbar Ilmu 24, no. 

1 (2019).  

24 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Revisi, Cetakan 6 

(Jakarta; PT Rineka Cipta, 2015), hlm.180. 
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menikmati setiap proses pembelajaran, dan memiliki keinginan untuk terus 

melakukan kegiatan yang diminati. 

3) Aspek Psikomotor 

Aspek psikomotor berkaitan dengan tindakan nyata, perilaku, keterlibatan 

aktif, dan kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas atau kegiatan secara 

langsung. Aspek ini muncul setelah pemahaman kognitif dan internalisasi afektif. 

Aspek ini menunjukkan bahwa bagaimana minat tidak hanya terlihat dari 

pemahaman dan perasaan emosional, tetapi juga dorongan untuk mengekspresikan 

keinginannya melalui tindakan nyata, mewujudkan minat tersebut secara konkret.  

Dalam praktiknya, ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan terintegrasi 

dalam proses tumbuhnya minat seseorang, meskipun dalam setiap prosesnya 

terdapat aspek yang lebih dominan.  

2. Faktor Timbulnya Minat  

Minat seseorang tidak muncul tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh dua 

faktor (internal dan eksternal). Faktor-faktor tersebut dapat memberikan pengaruh 

positif maupun negatif terhadap proses tumbuhnya minat seseorang. Menurut 

Sumadi Suryabrata, faktor-faktor tersebut diantaranya: 25 

1) Faktor internal, adalah dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu yang berasal 

dari dalam diri seseorang yang akan membangkitkan minat. Faktor internal 

tersebut antara lain:  

 

 
25 Suryabrata Sumadi, Psikologi pendidikan (Jakarta; RajaGrafindo Persada, 2002). 
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a) Perhatian  

Perhatian yakni pemusatan penuh seseorang pada suatu objek atau aktivitas 

tertentu. Seseorang yang memiliki perhatian  terhadap suatu aktivitas akan 

cenderung lebih fokus untuk mengamati, memahami, dan mengikuti kegiatan yang 

diberikan.  

b) Keingintahuan  

Keingintahuan adalah dorongan kuat dalam diri seseorang untuk 

mempelajari sesuatu secara lebih mendalam. Rasa ingin tahu dapat mendorong 

seseorang untuk mencoba, mengeksplorasi, dan terlibat langsung dalam auatu 

aktivitas atau pembelajaran tertentu. Semakin tinggi rasa ingin tahu seseorang, 

maka semakin besar pula munculnya minat terhadap aktivitas tersebut.  

c) Kebutuhan (Motif)  

Kebutuhan atau motiv yakni keadaan internal yang mendorong seseorang 

melakukan tindakan untuk tercapai tujuannya. Seseorang akan cenderung memiliki 

minat terhadap suatu aktivitas yang dianggapnya dapat memenuhi kebutuhan, 

memberikan manfaat, atau membantu mencapai tujuan yang ia inginkan. 

Kebutuhan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kuat atau lemahnya 

minat seseorang.  

d) Motivasi  

Motivasi yakni dorongan atau energi dalam diri seseorang yang ditunjukkan 

oleh perasaan dan reaksi terhadap tujuan yang dicapai. Seseorang yang memiliki 

motivasi tinggi akan cenderung lebih antusis, aktif, dan bersungguh-sungguh dalam 

melakukan suatu aktivitas tertentu. Namun sebaliknya, motivasi yang rendah maka 
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dapat menyebabkan seseorang kurang bersemangat dan kurang tertarik, sehingga 

minat sulit untuk tumbuh dan berkembang 

2) Faktor Eksternal, adalah faktor yang berasal dari  luar diri seseorang yang dapat 

mempengaruhi tumbuhnya minat, meliputi motivasi dari orang tua, guru, dan 

kelompok, ketersediaan sarana dan prasarana atau fasilitas, dan keadaan alam 

serta keadaan lingkungan sekitarnya.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian kualitatif menekankan pengamatan fenomena alamiah di 

lapangan, bukan di laboratorium, dengan fokus pada data deskriptif (kata-kata, 

lisan, tulisan) dari individu dan latar secara holistik..26  

Penelitian kualitatif deskriptif dianggap cocok oleh peneliti, karena 

digunakan  untuk memahami secara mendalam proses menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di Panti Asuhan Bina Siwi, serta 

bagaimanaipengasuh panti memfasilitasi proses menumbuhkan minatitersebut. 

Melalui pendekatan studi kasus, peneliti dapat menggali pengalaman, proses 

pendampingan, respons anak, serta dinamika yang terjadi selama kegiatan 

keterampilan vokasional berlangsung.  

 
26 Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Introduction to qualitative research methods: a 

phenomenological approach to the social sciences, A Wiley-interscience publication (J. Wiley, 

1975). 
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2. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek utama dalamipenelitianiini ialah ikepala panti, pengasuh, dan pelatih 

keterampilan vokasional di Panti Asuhan Bina Siwi, karena mereka terlibat 

langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan program keterampilan Vokasional. 

Adapun Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kategori anak tunagrahita, yang 

menjadi subjek pendukung karena mereka turut aktif dalam proses pembelajaran 

keterampilan vokasional yang dilaksanakan di Panti Asuhan Bina Siwi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan terdapat 45 ABK dan  11 pengasuh di Panti 

Asuhan Bina Siwi. Namun, dalam penelitian ini peneliti memfokuskan subjek pada 

anak tunagrahita,  yang akan dipilih oleh peneliti berdasarkan beberapa kriteria 

yang telah ditentukan. Objek dalam penelitian ini adalah proses menumbuhkan 

minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita diiPantiiAsuhan Bina Siwi, 

serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses tersebut. 

3. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Bina Siwi, yang beralamat di 

Komplek Balai Desa Sendangsari, Pajangan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Panti Asuhan Bina Siwi adalah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang 

secara khusus menampung, menangani pengasuhan dan pemberdayaan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK).iPantiiAsuhaniBinaiSiwi menjadi satu-satunya panti 

di Wilayah Pajangan yang mengembangkan program pendidikan non-formal 

melalui kegiatan keterampilan vokasional bagi ABK, sehingga menurut peneliti 

sangat relevan untuk dijadikan lokasi penelitian.  
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4. Sumber Data  

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua jenis yakni data primer dan data 

sekunder. Data primer didapatkan langsung dari hasil wawancara mendalam 

dengan kepala panti, pengasuh, pelatih keterampilan, dan anak tunagrahita yang 

aktif terlibat dalam kegiatan keterampilan vokasional di Panti Asuhan Bina Siwi 

Selain itu data primer juga diperoleh melalui observasi terhadap kegiatan 

keterampilan vokasional yang dilakukan anak tunagrahita. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumentasi berupa profil panti, jadwal kegiatan, foto 

kegiatan keterampilan vokasional, hasil karya anak, dan arsip kegiatan Panti 

Asuhan Bina Siwi yang mendukung data penelitian. 

5. Teknik Penentuan Informan 

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik pemilihan informan dengan 

menentukan kriteria atau syarat tertentu agar sesuai dengan tujuan dan fokus 

penelitian yang dilakukan.27 Teknik ini dipilih karena karakteristik ABK di Panti 

Asuhan Bina Siwi beragam, sehinggaipeneliti perlu menentukan informan yang 

benar-benar memahami dan terlibat langsung dalam proses menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional pada anak tunagrahita. 

a. Informan Utama: 

1) Jumilah, Selaku Kepala Panti Asuhan Bina Siwi. 

2) Supriyanto dan Arinda, Selaku Pengasuh di Panti Asuhan Bina Siwi. 

 
27 IkaَLenaini,َ“TeknikَPengambilanَSampelَPurposiveَDanَSnowballَSampling,”َJurnal 

Kajian, Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 6, no. 1 (2021). 
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3)  Theresia Mulyani, Selaku Pelatih Keterampilan Vokasional di Panti Asuhan 

Bina Siwi. 

4) Individu atau relawan (jika ada) yang mampu memberikan informasi lebih 

dalam, baik dari segi pengalaman, pengamatan, atau keterlibatan langsung 

dalam proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak 

tunagrahita di Panti Asuhan Bina Siwi. 

b. Informan Pendukung:  

1) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) diiPantiiAsuhaniBinaiSiwi yang terlibat 

aktif dalam kegiatan keterampilan vokasional. 

2) ABK dengan keterbatasan intelektual atau kategori tunagrahita ringan 

(mampu didik dan mampu latih). 

3) Mampu diajak berkomunikasi dan menunjukkan respons terhadap kegiatan 

keterampilan vokasional, baik melalui wawancara sederhana atau observasi. 

4) Memiliki rentan usia 20-25 tahun.  

Berdasarkan kriteria di atas diperoleh 6 informan yaitu, 4 (empat) informan 

utama yang terdiri dari 1 (satu) kepala panti , 2 (dua) pengasuh, dan 1 (satu) pelatih. 

Pemilihan informan utama didasarkan pada tingkat keterlibatan dan tanggung 

jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program keterampilan 

vokasional di Panti Asuhan Bina Siwi. Sementara itu, informan pendukung terdiri 

dari 2 (dua) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan kategori tunagrahita ringan, 

yaitu Lathifa dan Arum, yang dipilih untuk memberikan gambaran mengenai 

pengalaman dan respons mereka terhadap proses pembelajaran dan pendampingan 
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keterampilan vokasional yang mereka jalani, terutama berkaitan dengan minat 

terhadap keterampilan tersebut.  

Kategori tunagrahita ringan dipilih karena jumlah mereka yang 

mendominasi serta aktif terlibat dalam keterampilan vokasional di Panti Asuhan 

Bina Siwi. Selain itu,  pemilihan informan anak disesuaikan dengan rekomendasi 

pihak panti, dengan mempertimbangkan kondisi dan kemampuan komunikasi anak. 

Oleh karena itu hanya anak yang dinilai mampu berinteraksi dan memberikan 

informasi secara cukup jelas yang dipilih sebagai informan dalam penelitian ini. 

Selain itu, pemilihan rentan usia 20-25 tahun didasarkan pada pertimbangan bahwa 

usia tersebut informan telah cukup lama mengikuti kegiatan keterampilan 

vokasional di Panti Asuhan Bina Siwi, sehingga memiliki pengalaman yang lebih 

banyak terkait proses pembelajaran dan pendampingan keterampilan vokasional. 

Meskipun secara biologis usia tersebut telah memasuki usia dewasa, mereka tetap 

dikategorikan sebagai Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) karena anak tunagrahita 

memiliki hambatan intelektual dan perilaku adaptif yang memengaruhi 

kemandirian, komunikasi, dan penyesuaian sosial sehingga pada usia dewasa 

mereka membutuhkan pendampingan dan layanan khusus.28 

6. Teknik Pemilihan Informan 

Adapun pemilihan informan dalam penelitian ini berdasarkan kebutuhan 

data dan tema-tema yang muncul guna mendukung analisis mendalam dalam 

pengumpulan data. Dengan pendekatan ini, peneliti tidak hanya berfokus pada 

 
28 Ni Putu Mira Kartika Sari et.al.,َ“GambaranَKemandirianَActivityَofَDailyَLivingَPadaَ

Anakَ Tunagrahitaَ RinganَDitinjauَDariَ Polaَ AsuhَOrangَ Tua,” Jurnal Kesehatan, Sains, Dan 

Teknologi  3, no. 1 (2024). 
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jumlah informan, melainkan relevansi, kedalaman, dan keterkaitan informasi yang 

diberikan informan dengan fokus penelitian. 

 

Tabel 1.1 

Pedoman Wawancara 

 

No Tema Informan Informasi 

1 Kebijakan dan 

pelaksanaan 

program 

keterampilan 

vokasional  

Kepala Panti 

Asuhan Bina 

Siwi 

Gambaran umum ABK, tujuan dan 

kebijakan panti, jenis keterampilan 

vokasional, sarana dan pendanaan, 

keterlibatan pihak internal dan eksternal, 

harapan panti terhadap minat 

keterampilan vokasional.  

2 Proses 

pendampingan dan 

dinamika minat 

keterampilan 

vokasional 

Pengasuh, 

Pelatih 

Profesional 

Proses pendampingan keterampilan 

vokasional, Indikator munculnya minat, 

dinamika emosional pengasuh/pelatih, 

serta faktor pendukung dan 

penghambatnya.  

3 Pengalaman dan 

persepsi ABK 

terhadap 

keterampilan 

vokasional 

ABK 

Tunagrahita 

ringan 

Pengalaman awal, ketertarikan, kendala 

yang dirasakan, perasaan anak terhadap 

minat keterampilan vokasional, Persepsi 

mengenai manfaat / dampak 

keterampilan vokasional bagi dirinya. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasinya dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat secara langsung 

pelaksanaan kegiatan keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di Panti 

Asuhan Bina Siwi. Melalui observasi, peneliti mengamati bagimana anak 

mengikuti kegiatan keterampilan, bentuk keterlibatan anak selama praktik, respons 

anak terhadap arahan yang diberikan pengasuh dan pelatih, serta suasana 

pembelajaran keterampilan vokasional yang sedang berlangsung. Peneliti 

menggunakan metode observasi non-partisipatif, yaitu peneliti hanya mengamati 

fenomena di Panti Asuhan Bina Siwi, tanpa terlibat secara langsung dalam aktivitas 
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yang dilakukan. 

b. Wawancara 

Proses wawancara dalam penelitian menggunakan teknik wawancara 

mendalam dan semi-terstruktur kepada kepala panti, pengasuh, pelatih, dan anak 

tunagrahita yang terlibat dalam keterampilan vokasional di Panti Asuhan Bina Siwi. 

Peneliti menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebagai pedoman agar 

wawancara terarah menegnai proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional 

pada anak tunagrahita berdasarkan pengalaman dan kondisi  yang terjadi di 

lapangan. Namun, peneliti tetap memberikan ruang fleksibilitas untuk menggali 

informasi tambahan berdasarkan jawaban dan situasi yang ditemukan selama 

penelitian berlangsung.  

c. Dokumentasi 

Data hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Panti Asuhan Bina 

Siwi dilengkapi dengan dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

menggali data yang berkaitan dengan profil panti, pelaksanaan kegiatan 

keterampilan vokasional, serta berbagai aktivitas yang dilakukan anak tunagrahita 

selama mengikuti kegiatan keterampilan vokasional. Dokumentasi yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data atau informasi tertulis dan visual, 

meliputi: profil Panti Asuhan Bina Siwi, data jumlah ABK, foto kegiatan 

keterampilan vokasional, buku catatan atau jadwal kegiatan panti, serta hasil karya 

anak.  
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8. Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian krusial dalam penelitian.Tujuannya adalah 

untuk menarik kesimpulan spesifik dari keseluruhan data yang telah dikumpulkan 

peneliti.29 Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dianalisis secara bertahap untuk memahami proses menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di Panti Asuhan Bina Siwi. Model 

analisis interaktif  Miles dan Huberman digunakan dalam penelitian ini, dengan tiga 

tahapan yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.30 

Ketiga tahapan tersebut berlangsung secara terus-menerus selama proses penelitian 

dilakukan, mulai dari pengumpulan data hingga pada tahap akhir penelitian.  

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses penting dalam analisis data kualitatif karena 

bertujuan menyederhanakan dan mengorganisasi data mentah menjadi informasi 

yang bermakna dan lebih terstruktur.31 Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu 

memindahkan hasil rekaman wawancara ke laptop, kemudian membuat transkip 

seluruh hasil wawancara ke dalam bentuk tulisan menggunakan Microsoft Word. 

Selain itu, peneliti juga menuliskan hasil observasi lapangan berupa kegiatan 

keterampilan vokasional yang dilakukan di Panti Bina Siwi, bentuk pendampingan 

pelatih dan pengasuh, respons anak tunagrahita, serta suasana kegiatan selama 

 
29 Sirajuddin Saleh et.al, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). 

30 Ibid. hlm. 75. 

31 Qomaruddinَ Qomaruddinَ danَ Halimahَ Sa’diyah,َ “Kajianَ Teoritisَ Tentangَ Teknikَ

AnalisisَDataَDalamَPenelitianَKualitatif:َPerspektifَSpradley,َMilesَDanَHuberman,”َJournal of 

Management, Accounting, and Administration 1, no. 2 (2024), hlm. 77–84. 
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penelitian berlangsung. Peneliti juga mengumpulkan data dokumentasi berupa foto 

kegiatan, jadwal kegiatan, dan hasil karya keterampilan vokasional yang ada di 

ruang galeri galeri. Selanjutnya seluruh data dibaca dan dipilih kembali untuk 

memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian berdasarkan pedoman 

wawancara. Data yang telah dipilih kemudian dikelompokkan ke dalam aspek 

minat (kognitif, afektif, dan psikomorik) yang kemudian diidentifikasi menjadi 

tahapan dalam menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak 

tunagrahita.  

b. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian dituliskan dan disajikan ke dalam  Bab 

III secara naratif,  yang kemudian dimasukkan ke dalam dua subab. Subab pertama: 

tahap awal, tahap kedua, dan tahap ketiga sebagai tahapan dalam proses 

menumbuhkan minat keterampilan vokasional anak tunagrahita, dan subbab kedua 

berkaitan dengan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses tersebut. 

Untuk melengkapi penjelasan kedua subbab, disajikan foto dokumentasi terkait 

pelaksanaan kegiatan keterampilan vokasional anak tunagrahita di Panti Bina Siwi.   

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan menjadi bagian akhir dalam tahap ini untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. Tahap ini dilakukan dengan menganalisis 

seluruh data yang telah direduksi dan disajikan untuk menemukan pola, hubungan, 

dan makna dari data penelitian. Peneliti membaca kembali hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi untuk memahami proses menumbuhkan minat 

keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di Panti Bina Siwi Bantul. 
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Kesimpulan diperoleh secara bertahap berdasarkan data yang ditemukan di 

lapangan, kemudian dilakukan pengecekan kembali melalui perbandingan data 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi agar mendapatkan kesimpulan yang 

sesuai dengan kondisi sebenarnya.  

Gambar 1.1  

Tahapan Analisis Data  

 
Sumber: DQLab, diakses 19 Mei 2026 

 

9. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah gabungan dari konsep validitas (kesahihan) dan 

reliabilitas (konsistensi) dalam penelitian kualitatif. Konsep ini disesuaikan dengan 

kebutuhan pengetahuan, kriteria, dan paradigma utama. Peneliti melakukan 

pengujian validitas dengan strategi atau pendekatan triangulasi. Triangulasi adalah 

teknik verifikasi data yang memanfaatkan elemen eksternal di luar data sebagai 

saranan pemeriksaan atau pembanding terhadap data yang bersangkutan.32 

Penggunaan triangulasi bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

sesuai dengan kondisi yang ditemukan selama penelitian di Panti Bina Siwi.  

 
32 M. Husnullail et.al., “TeknikَPemeriksaanَKeabsahanَDataَDalamَRisetَIlmiah,”َJurnal 

Genta Mulia 15, no. 2 (2024). 
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a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber ialah metode untuk menguji data dari berbagai sumber 

atau informan untuk meningkatkan kredibilitas data. Metode ini digunakan untuk 

memeriksa data yang diperoleh selama penelitian dengan membandingkannya 

dengan hasil wawancara dari berbagai informan. Tujuannya adalah untuk 

memastikan kebenaran informasi melalui pemeriksaan silang data, memastikan 

kesesuaian fakta antar sumber.33  

Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

data hasil wawancara dari beberapa informan penelitian, yaitu kepala panti, 

pengasuh, pelatih keterampilan, dan anak tunagrahita. Teknik ini digunakan untuk 

melihat kesesuaian informasi mengenai proses menumbuhkan minat keterampilan 

vokasional pada anak tunagrahita di Panti  Bina Siwi.  

b. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji validitas data dengan berbagai metode 

pengumpulan untuk memastikan bahwa data berasal dari sumber yang sama.34 

Triangulasi teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data 

yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data mengenai 

proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita tidak 

hanya diperoleh melalui wawancara saja, melainkan diperkuat melalui observasi 

selama kegiatan keterampilan vokasional berlangsung dan dokumentasi kegiatan 

 
33 Wiyanda Vera Nurfajriani et.al.,َ “Triangulasiَ Dataَ DalamَAnalisisَ Dataَ Kualitatif,”َ

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024). 

34 Ibid. 
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keterampilan vokasional di Panti Bina Siwi. Dengan demikian, data yang diperoleh 

dapat saling melengkapi dan memperkuat hasil penelitian.  

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk memastikan kejelasan dan struktur isi penelitian, pembahasan 

disusun secara sistematis. Sistematika pembahasan penelitian ini diantaranya: 

BAB I yakni pendahuluan yang meliputi latar belakang permasalahan 

penelitian yang diangkat, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat teoritis dan 

praktis dari penelitian, kajian literatur, kerangka teori, metode penelitian, subjek 

dan objek penelitian, lokasi penelitian, metode pengambilan sampel teoritis, teknik 

pengambilan sampel teoretis, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

keabsahan data. 

Bab II memberikan penjelasan tentang lokasi penelitian peneliti, yaitu Panti 

Asuhan Bini Siwi Sendangsari di Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Pembahasan pada 

bab ini meliputi Sejarah dan perkembangan Panti Bina Siwi, visi misi, tujuan, dan 

manfaat pendirian panti, struktur pengurus, karakteristik anak asuh,  program dan 

kegiatan panti, serta sumber pendanaan dan jaringan.   

BAB III pembahasan, merupakan bagian yang berisi fokus penelitian dan 

penyajian data yang diperoleh peneliti di lapangan, yakni proses menumbuhkan 

minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita. Pembahasan pada bab ini 

difokuskan pada berbagai proses yang dilakukan oleh pengasuh dan pelatih dalam 

menumbuhkan minat keterampilan vokasional, serta respons anak terhadap 

kegiatan tersebut. Selain itu, bab ini juga membahas faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional. 
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Pembahasan pada bab ini disusun berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teori yang relevan.  

BAB IV penutup berisi tentang kesimpulan hasil temuan penelitian, saran 

untuk perbaikan dan pengembangan penelitian selanjutnya, referensi, serta 

lampiran pendukung data penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas mengenai proses 

menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di Panti 

Asuhan Bina Siwi, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di 

Panti Asuhan Bina Siwi berlangsung secara bertahap melalui tiga tahapan 

utama, yaitu pada tahap awal berupa pengenalan keterampilan, tahap 

pendampingan, dan tahap penguatan minat keterampilan vokasional. Pada 

tahap awal, minat anak tunagrahita mulai tumbuh melalui pembelajaran 

berbasis praktik langsung dengan metode melihat sambil belajar yang 

dilakukan oleh pengasuh panti. Selanjutnya pada tahap pendampingan, anak 

mendapatkan pendampingan secara intensif dari pelatih profesional serta 

mentor/inspirasi yang membantu meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, 

dan keterlibatan aktif anak dalam kegiatan keterampilan vokasional. Adapun 

pada tahap penguatan minat, diperkuat melalui pemberian apresiasi terhadap 

hasil karya dan ruang eksplorasi keterampilan vokasional sesuai minat dan 

kemampuan masing-masing anak. Dalam Proses tersebut, minat keterampilan 

vokasional pada anak tunagrahita melibatkan tiga aspek utama, yaitu aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling berkaitan dan terintegrasi.  
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2. Proses menumbuhkan minat keterampilan vokasional pada anak tunagrahita di 

Panti Asuhan Bina Siwi dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor pendukung 

secara internal meliputi adanya kemauan dalam diri anak yang kemudian 

ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dan perhatian, serta perasaan senang 

terhadap keterampilan vokasional yang dijalani. Sementara faktor pendukung 

secara eksternal meliputi kegiatan keterampilan vokasional sudah menjadi 

program unggulan panti dan dilaksanakan secara rutin, kemudian dukungan 

dan motivasi yang senantiasa diberikan kepada anak tunagrahita, tersedianya 

tempat yang kondusif, serta ketersediaan alat dan bahan praktik keterampilan 

vokasional yang memadai di panti. Di samping faktor pendukung tersebut, 

terdapat pula faktor penghambat meliputi keterbatasan modal, tingkat 

kemampuan anak tunagrahita yang bervariasi, stabilitas emosional anak, dan 

ketidakseimbangan antara jumlah pengasuh dan jumlah anak di Panti Asuhan 

Bina Siwi.  

B. Saran   

Peneliti merekomendasikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait, 

berdasarkan temuan penelitian mengenai minat keterampilan vokasional.  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengaji minat keterampilan 

vokasional anak tunagrahita dari perspektif intervensi kesejahteraan sosial 

yang lebih mendalam, misalnya seperti efektivitas model pendampingan 

dalam meningkatkan minat dan kemandirian anak. Penelitian juga dapat 

mengembangkan kajian dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur 

tingkat minat secara lebih terukur.  
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2. Guna mendukung keberhasilan dan keberlanjutan program keterampilan 

vokasional di Panti Asuhan Bina Siwi, perlu untuk terus meningkatkan 

hubungan atau kerja sama panti dengan berbagai lembaga, instansi 

pendidikan, perusahaan, dan komunitas sosial. Selain itu, panti juga perlu 

mengembangkan variasi produk keterampilan yang lebih inovatif, serta 

memperluas strategi pemasaran produk keterampilan vokasional yang 

dihasilkan anak memiliki daya saing dan nilai ekonomi yang lebih optimal.  
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